BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan di atas, penulis dapat menyimpulkan :

1. Audit khusus atau audit investigasi adalah audit dengan tujuan tertentu

2.

yang tidak-tergolong pada‘pemeriksaan kéeuangan dan-pemeriksaan kinerja
yang memiliki ruang lingkup pemeriksaan tersendiri khususnya pada area-
area pertanggungjawaban yang terindikasi adanya penyalahgunaan
wewenang, dengan hasil berupa rekomendasi sesuai dengan
penyimpangan yang ditemukan
Audit khusus yang dilaksanakan oleh Inspektorat Daerah Kabupaten Solok
Selatan kegiatannya sebagai berikut :
a. Berdasarkan surat perintah atau permintaan pemeriksaan dari
Bupati kepada Inspektorat
b. Dibentuk tim  oleh ./ Irbanwil : terkait, Irbanwil melakukan
pengolahan dan pengumpulan data-data terkait terhadap obyek
pemeriksaan yang akan diperiksa, untuk melakukan pemeriksaan
berdasarkan surat perintah dari Bupati
c. Tim audit melakukan pemeriksaan khusus terhadap obyek
pemeriksaan sesuai dengan surat tugas dari Bupati
d. Setelah melakukan pemeriksaan/audit khusus, tim audit

menganalisis data yang didapat dan membuat Laporan Hasil
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Pemeriksaan yang berisikan rekomendasi terkait temuan/hasil
pemeriksaan yang di dapat dari obyek pemeriksaan
e. Laporan Hasil Pemeriksaan dikirim/diantarkan kepada obyek
pemeriksaan, Bupati, dan Inspektorat sebagai arsip, didalam
Laporan Hasil Pemeriksaan tersebut Inspektorat memberikan
rekomendasi bagaimana obyek pemeriksaan harus menanggapi
Laporan Hasil Pemeriksaan yang diterimanya berupa hal yang
perlu diléktjkan obyek pemeriksaan untuk melakukan tindak lanjut
3. Prosedur audit/pemeriksaan khusus yang dilakukan oleh Inspektorat
Daerah Kabupaten Solok Selatan telah sesuai dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan. Prosedur audit/pemeriksaan khusus
yang dilakukan oleh Inspektorat Daerah Kabupaten Solok Selatan juga
telah sesuai dengan Standar Pemeriksaan Keuangan Negara, seperti
pendistribusian/pengiriman  Laporan  Hasil  Pemeriksaan  hanya
disampaikan/dikirim kepada pihak yang berkepentingan yaitu obyek

pemeriksaan, Bupati, dan di arsipkan oleh Inspektorat.
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